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TOLERANSI DAN KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA
DALAM PEMAHAMAN GERAKAN MAHASISWA ISLAM DI JAKARTA
Oleh : Dr. Khalimi,S.E.,S.H. . M.M. M.H

ABSTRAK

Kerukunan antar umat beragama merupakan satu unsur penting yang harus dijaga di
Indonesia yang hidup di dalamnya berbagai macam suku, ras, aliran dan agama. Untuk itu
sikap toleransi yang baik diperlukan dalam menyikapi perbedaan-perbedaan tersebut agar
kerukunan antar umat beragama dapat tetap terjaga, sebab perdamaian Nasional hanya
bisa dicapai kalau masing-masing golongan agama pandai menghormati identitas
golongan lain. Sekitar 20 persen masyarakat berpendidikan sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, dan sekolah menengah atas, menyatakan tak keberatan dengan
pembangunan rumah ibadah agama lain di lingkungannya. Adapun pada masyarakat
dengan pendidikan di atas SMA, hanya sekitar 38,1 persen yang menyatakan setuju.

Data ini menunjukkan bahwa ternyata tingkat toleransi beragama tidak berkorelasi
langsung dengan tingkat pendidikan formal seseorang, di sisi lain temuan survei CSIS ini
juga menguatkan dugaan bahwa praktik demokrasi, khususnya yang terkait dengan
pluralitas dan perlindungan negara akan kebebasan beragama, masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalahnya adalah sebagai
berikut : 1). Kendala-kendala yang menjadi permasalahan dalam mencapai kerukunan
umat beragama di Jakarta? Dan 2). Bagaimana masyarakat menghadapi
permasalahan/kendala dalam mencapai kerukunan antar umat beragama di Jakarta ?

Tujuan penelitian adalah : 1). Mengetahui kendala—kendala yang  menjadi
permasalahan dalam mencapai kerukunan umat beragama di Indonesia. Dan 2).
Mengetahui Tanggapan masyarakat dalam menghadapi berbagai kendala untuk
mewujudkan kerukunan antar umat beragama di Indonesia.

Pengumpulan data mengenai toleransi antarumat beragama ini dilakukan melalui
survei dengan menggunakan kuesioner. Dengan cara ini diharapkan bisa tergambar
generalisasi pola hubungan antarumat beragama yang ada. Hubungan yang dimaksud
berkaitan dengan tingkat keintiman (intimacy) atau bahkan sebaliknya kebencian yang
menyertainya. Dengan kata lain toleransi dalam hubungan antarumat beragama ini akan
diukur melalui seberapa jauh para pemeluk agama menentukan jarak sosial mereka
terhadap para pemeluk agama lainnya.

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang diuraikan pada bagian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Indeks Toleransi antarumat Beragama di Jakarta
sebesar 3,82 termasuk dalam kategori “Tinggi”, yang mengindikasikan bahwa interaksi
sosial antarumat beragama di Kota Jakarta telah berlangsung secara baik dan berada
dalam batas-batas jarak sosial yang wajar. Mayoritas responden memiliki persepsi positif
terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan terkait dengan toleransi antarumat
beragama, sebagaimana tercermin juga dalam sikap antarumat beragama yang bersedia
menerima secara terbuka keberadaan pemeluk agama yang berbeda dalam ranah
pergaulan sosial maupun profesi, meskipun sebatas pada dimensi publik atau formal dari
pergaulan sosial.
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